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ABSTRAK
Desa Wisata Bumi Lebu yang berlokasi di Kabupaten Pesisir Barat, Provinsi Lampung,
memiliki keunggulan modal daya tarik wisata ganda berupa kekayaan budaya lokal dan potensi
wisata alam berbasis sungai. Kekayaan budaya meliputi tradisi rempong damar, seni sulam
tapis, pertunjukan tari tradisional, dan kuliner khas daerah. Sungai yang mengaliri kawasan
desa dengan karakteristik dangkal dan berarus ringan membuka peluang pengembangan
aktivitas river tubing sebagai alternatif di luar dominasi wisata pantai Pesisir Barat. Penelitian
ini bertujuan menyusun model pengembangan Desa Wisata Bumi Lebu yang mengintegrasikan
daya tarik budaya dan alam secara holistik. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif
dengan pendekatan Community-Based Tourism (CBT), pemetaan budaya, dan analisis kesiapan
destinasi. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam,
dan dokumentasi. Analisis meliputi pemetaan potensi wisata budaya dan alam serta analisis
integrasi produk wisata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bumi Lebu memiliki potensi
signifikan yang belum terorganisasi dalam sistem produk wisata terpadu. Model pengembangan
yang dihasilkan menghubungkan lima komponen utama: pemetaan potensi, pengembangan
produk wisata terintegrasi, penguatan pelaku wisata berbasis CBT, strategi pemasaran
segmented, dan penguatan kelembagaan desa wisata. Model ini diharapkan menjadi acuan bagi
pengelola, pemerintah daerah, dan pemangku kepentingan dalam mengembangkan pariwisata
berbasis komunitas yang autentik, kompetitif, dan berkelanjutan.
Kata Kunci: Desa Wisata; Bumi Lebu; Integrasi Budaya-Alam; Community-Based Tourism;
Model Pengembangan

ABSTRACT
Bumi Lebu Tourism Village, located in Pesisir Barat Regency, Lampung Province, holds a dual
tourism attraction asset comprising rich local culture and river-based natural tourism potential.
Cultural assets include the rempong damar tradition, tapis embroidery art, traditional dance
performances, and regional culinary heritage. The shallow and gently flowing river traversing
the village opens opportunities for river tubing development as an alternative to the dominance
of beach tourism in Pesisir Barat. This study aims to develop an integrated model for Bumi
Lebu Tourism Village that holistically combines cultural and natural attractions. A descriptive
qualitative method was applied through Community-Based Tourism (CBT), cultural mapping,
and destination readiness approaches. Data were collected through participatory observation,
in-depth interviews, and documentation. Analysis encompassed tourism potential mapping and
tourism product integration. Findings reveal significant yet unorganized potential lacking an
integrated tourism product system. The resulting development model links five key
components: potential mapping, integrated tourism product development, CBT-based local
actor empowerment, segmented marketing strategy, and tourism village institutional
strengthening. This model serves as a reference for managers, local government, and
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stakeholders in developing authentic, competitive, and sustainable community-based tourism
in Pesisir Barat Regency.

Keywords: Tourism Village; Bumi Lebu; Cultural-Nature Integration; Community-Based
Tourism,; Development Model

PENDAHULUAN

Pariwisata pedesaan saat ini berkembang sangat pesat sebagai salah satu instrumen
alternatif untuk menstimulasi pembangunan ekonomi yang bersifat inklusif di berbagai negara
berkembang. Dalam kurun waktu satu dekade terakhir, konsepsi mengenai desa wisata mulai
mengemuka sebagai sebuah model ideal yang dinilai mampu mengintegrasikan agenda
pelestarian kebudayaan lokal, program pemberdayaan komunitas, serta percepatan
pertumbuhan ekonomi masyarakat pedesaan secara simultan (Mtapuri & Giampiccoli, 2016).
Kerangka kerja community-based tourism atau CBT dijadikan sebagai landasan filosofis utama
karena secara strategis menempatkan warga lokal sebagai aktor sentral dalam proses
perencanaan, tata kelola, dan pengambilan keputusan pariwisata. Skenario ini diterapkan agar
distribusi keuntungan finansial dapat tersebar secara merata sekaligus menjamin eksistensi nilai
adat tetap terjaga (Jackson, 2025; Mair, 2022). Secara makro, keberadaan desa wisata
diproyeksikan mampu meminimalisir arus urbanisasi dengan cara menyediakan lapangan kerja
baru yang berbasis pada potensi lokal di tingkat akar rumput, sehingga kemandirian ekonomi
daerah dapat terwujud secara optimal dan berkelanjutan sesuai tuntutan pembangunan nasional
yang seimbang di era modern saat ini bagi masyarakat.

Secara kontekstual, wilayah Kabupaten Pesisir Barat di Provinsi Lampung telah lama
dikenal luas sebagai destinasi wisata unggulan yang didominasi oleh pesona atraksi pantai dan
ekosistem bahari. Keindahan Pantai Tanjung Setia yang secara internasional telah diakui
sebagai salah satu lokasi selancar berkelas dunia menjadi daya tarik utama yang mendatangkan
gelombang wisatawan mancanegara maupun domestik ke wilayah tersebut. Namun, dominasi
mutlak dari sektor wisata bahari ini secara tidak langsung memicu lahirnya ketimpangan
sosiogeografis yang cukup tajam terkait distribusi manfaat ekonomi antara masyarakat kawasan
pesisir dan wilayah pedalaman. Padahal, wilayah daratan pedalaman sesungguhnya menyimpan
limpahan potensi wisata budaya dan panorama alam yang belum terutilisasi secara maksimal
hingga saat ini. Realitas empiris ini menuntut adanya langkah diversifikasi produk wisata yang
komprehensif, di mana pengembangan produk berbasis lokal dan pedesaan menjadi kunci
utama untuk memperluas sebaran dampak positif pariwisata ke seluruh lapisan teritorial dan
komunitas masyarakat (Tourism: A Driver for Shared Prosperity — Key Insights, 2023).
Kebutuhan pemerataan ekonomi ini mendesak dijalankan demi keadilan sosial.

Desa Wisata Bumi Lebu hadir ke permukaan sebagai sebuah alternatif destinasi baru
yang menawarkan keunggulan komparatif berupa kombinasi daya tarik ganda yang sangat
memikat. Dari perspektif antropologis, desa ini melestarikan tradisi rempong damar sebagai
bentuk kearifan lokal yang autentik dalam sistem pengelolaan kawasan hutan adat secara
berkelanjutan. Selain itu, terdapat mahakarya seni sulam tapis yang merepresentasi warisan
tekstil tradisional khas Lampung, pementasan tari tradisional yang eksotis, serta khazanah
kuliner lokal yang mempertegas identitas kultural masyarakat setempat. Keunikan mendasar
dari kekayaan adat ini terletak pada sifatnya yang merupakan /iving culture, yang berarti nilai-
nilai luhur tersebut masih hidup, dihormati, dan dipraktikkan secara aktif oleh warga dalam
ritme kehidupan sehari-hari, bukan sekadar rekonstruksi semu demi kepentingan komersialisasi
pariwisata semata. Hal ini sangat selaras dengan pemikiran teoritis yang menegaskan bahwa
pariwisata budaya seyogianya berfungsi sebagai wadah artikulasi ekspresi murni dari
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masyarakat itu sendiri, bukan sebuah ruang rekayasa buatan yang terasing dari denyut
kehidupan sosial komunitas pendukungnya (Prakoso, 2024). Autentisitas inilah yang menjadi
kekuatan utama.

Tidak hanya kaya secara kultural, dari dimensi bentang alam, Desa Wisata Bumi Lebu
juga dianugerahi aliran sungai berkarakteristik fisik sangat khas, yakni dangkal dan berarus
ringan, sehingga sangat ideal untuk dikembangkan sebagai lokasi aktivitas river tubing. Di
tengah saturasi atraksi pantai yang mendominasi Pesisir Barat, eksistensi wisata rekreasi
berbasis sungai ini menawarkan diferensiasi kompetitif yang sangat signifikan bagi portofolio
pariwisata daerah. Berbagai studi mengenai pariwisata petualangan menunjukkan bahwa
aktivitas rekreasi air tawar seperti river tubing memiliki segmentasi pasar tersendiri yang terus
menunjukkan tren pertumbuhan positif, khususnya di kalangan wisatawan milenial yang
senantiasa memburu petualangan fisik dan interaksi langsung dengan alam liar sebagai bagian
tak terpisahkan dari tren experiential tourism (Clark & Nyaupane, 2023; Zubovi¢, 2024).
Kehadiran atraksi sungai ini memberikan alternatif menyegarkan bagi pelancong yang
menginginkan suasana berbeda dari kepungan hawa pantai, sekaligus membuka peluang bagi
wilayah pedalaman untuk mengonstruksi identitas wisatanya sendiri secara mandiri tanpa harus
membayangi ketenaran kawasan pesisir yang sudah mapan sebelumnya.

Namun, terlepas dari melimpahnya modal budaya dan alam tersebut, realitas tata kelola
di Desa Wisata Bumi Lebu masih menunjukkan adanya kesenjangan serius yang menghambat
pencapaian kondisi ideal. Sampai saat ini, belum tersedia dokumen cetak biru atau model
pengembangan baku yang dapat difungsikan sebagai panduan pengelolaan yang terintegrasi,
koheren, dan sistematis oleh kelompok sadar wisata. Seluruh potensi produk kultural dan
petualangan sungai yang ada saat ini masih dikelola secara organik dan terfragmentasi,
sehingga gagal menyajikan sebuah pengalaman kunjungan yang optimal bagi wisatawan.
Berbagai literatur ilmiah mengenai pemetaan budaya dan kesiapan destinasi secara konsisten
menegaskan bahwa kesuksesan sebuah desa wisata ditentukan oleh kemampuan manajemen
dalam mengintegrasikan komponen potensi, produk, pelaku, pasar, dan strategi penguatan
secara terpadu (Suharti et al., 2023; Wesnawa, 2022). Sebagian besar riset terdahulu juga
cenderung terjebak pada analisis satu dimensi saja, baik alam saja atau budaya saja (Apriyanti
et al.,, 2023; Yunani et al., 2024). Oleh karena itu, nilai baru dari penelitian ini adalah
merumuskan model integratif daya tarik ganda yang operasional guna mengoptimalkan
implementasi CBT secara berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian kualitatif ini menerapkan desain deskriptif untuk merumuskan model tata
kelola pariwisata yang mengintegrasikan aset kebudayaan dan bentang alam secara
komprehensif. Lokasi studi ditetapkan di Desa Wisata Bumi Lebu, Kabupaten Pesisir Barat,
Provinsi Lampung, yang dipilih secara sengaja karena memiliki modal daya tarik ganda
penyeimbang dominasi wisata pantai pesisir. Peneliti bertindak sebagai instrumen utama di
lapangan guna menangkap makna, interaksi sosial, serta realitas sosiogeografis secara alami
(Creswell & Poth, 2017). Penentuan subjek riset menggunakan teknik purposive sampling
untuk menentukan jajaran informan kunci yang melingkupi tokoh adat, pengelola pokdarwis,
aparatur desa, hingga perwakilan birokrasi pemerintah daerah. Pembatasan kriteria subjek ini
didasarkan pada tingkat keterlibatan, kepemilikan pengetahuan lokal, serta otoritas mereka
dalam implementasi prinsip community-based tourism atau CBT. Melalui kerangka interpretatif
ini, dinamika kesiapan operasional destinasi dapat dipetakan secara sistematis guna
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menghasilkan model pengembangan pariwisata yang autentik dan berkelanjutan di tingkat akar
rumput.

Proses pengumpulan data primer dilakukan melalui kombinasi teknik observasi
partisipatif untuk merekam fisik spasial, wawancara mendalam semi-structured, serta studi
dokumen terhadap laporan regulasi daerah. Peneliti mengamati langsung karakteristik aliran air
sungai yang memiliki kedalaman berkisar antara 0,5 hingga 1,5 meter sepanjang lintasan
lintasan 1 hingga 3 kilometer untuk menguji kelayakan jalur aktivitas river tubing. Data yang
terkumpul dianalisis menggunakan pendekatan cultural mapping untuk menginventarisasi
tradisi tak berwujud seperti rempong damar serta warisan berwujud berupa seni sulam tapis
(Creswell & Poth, 2017). Selanjutnya, dilakukan analisis integrasi produk guna
menghubungkan aspek potensi, pelaku, segmentasi pasar, dan penguatan lembaga melalui
BUMDes. Validitas temuan dijaga melalui triangulasi sumber dengan membandingkan hasil
transkrip lisan antar kelompok informan terhadap dokumen tertulis resmi. Prosedur ini
memastikan bahwa formulasi model lima komponen sistemik yang diusulkan bebas dari bias
subjektif serta mampu merepresentasikan kesiapan riil ekosistem desa wisata.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Pemetaan Potensi Wisata Budaya Desa Wisata Bumi Lebu
Pemetaan budaya menghasilkan inventarisasi komprehensif terhadap aset budaya Desa
Wisata Bumi Lebu yang terbagi dalam dua kategori: warisan budaya berwujud (fangible) dan
tak berwujud (intangible). Hasil pemetaan disajikan pada Tabel 1 berikut.
Tabel 1. Hasil Pemetaan Potensi Wisata Budaya Desa Wisata Bumi Lebu

No. Kategori Aset Budaya Potensi Atraksi Wisata

1. Intangible (Tak Tradisi Rempong Damar Wisata edukasi hutan adat, interpretasi
Berwujud) kearifan lokal agroforestri

2. Intangible (Tak Pertunjukan tari tradisional Pertunjukan budaya reguler, paket seni-
Berwujud) Lampung budaya terjadwal

3. Intangible (Tak Pembuatan kuliner tradisional Cooking class, food tour, paket agrowisata
Berwujud) khas Pesisir Barat kuliner

4. Tangible (Berwujud) Seni sulam tapis (benang Demonstrasi, workshop sulam, galeri dan

emas/perak bermotif filosofis)  penjualan suvenir autentik

Sumber: Hasil Observasi dan Wawancara Lapangan (2025)

Tradisi rempong damar merupakan sistem pengelolaan hutan damar berbasis kearifan
lokal yang telah berlangsung turun-temurun dan mencerminkan hubungan harmonis antara
masyarakat dengan ekosistem hutan. Sistem ini memiliki nilai edukatif-ekobudaya yang tinggi
karena memperlihatkan bagaimana komunitas lokal mengelola sumber daya alam secara
berkelanjutan. Potensinya sebagai paket wisata edukasi sangat besar, terutama untuk menarik
wisatawan berorientasi lingkungan dan kelompok pelajar (Safitri, 2025).
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Gambar 1. Kegiatan edukasi rempong damar
Sumber: Dokumentasi penulis, 2026

Seni sulam tapis menggunakan benang emas dan perak dengan motif bernuansa filosofis
dan kosmologis yang merupakan identitas budaya masyarakat Lampung. Keberadaan pengrajin
aktif di Bumi Lebu merupakan aset yang sangat berharga mengingat sulam tapis terancam
kepunahan akibat berkurangnya penerus generasi muda. terdapat sejumlah pengrajin aktif yang
masih melestarikan tradisi ini. Atraksi wisata yang dapat dikembangkan meliputi demonstrasi
pembuatan tapis, workshop sulam singkat bagi wisatawan, serta penjualan produk sebagai
suvenir autentik. Pengembangan ini juga sebaiknya diikuti dengan kolaborasi antara pengelola
desa wisata dan berbagai stakeholder terkait. Hal ini sejalan dengan pandangan pentingnya
peran kolaborasi berbagai sektor terhadap pengembangan desa wisata di Provinsi Lampung
(Sari, Marta, Wiranata, & Handayani, 2022)

Gambar 2. Kegiatan edukasi sulam tapis
Sumber: Dokumentasi penulis, 2026

Pertunjukan tari tradisional di Desa Wisata Bumi Lebu merupakan bagian dari praktik
budaya yang masih dijaga dan diwariskan oleh masyarakat setempat sebagai bentuk ekspresi
seni dan ritual sosial. Kegiatan seni pertunjukan ini tidak hanya ditampilkan dalam acara
seremonial, tetapi juga diarahkan menjadi bagian dari atraksi wisata budaya yang dapat
ditawarkan kepada wisatawan. Aktivitas tersebut juga sebagai upaya mempertahankan dan
mengenalkan aspek kesenian tradisional di Desa Wisata Bumi Lebu
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Gambar 3. Kegiatan edukasi tari tradisional
Sumber: Dokumentasi Pokdarwis Desa Wisata Bumi Lebu, 2026

Sejalan dengan itu, aktivitas pengolahan kuliner tradisional juga memiliki potensi untuk
dikemas dalam bentuk paket wisata edukatif, seperti kelas memasak kue apem yang tujuannya
adalah untuk memperkenalkan cita rasa sekaligus nilai tradisi kepada masyarakat. Upaya ini
juga menjadi bagian dari strategi pelestarian budaya sekaligus penguatan daya tarik wisata
berbasis masyarakat.

Gambar 4. Kegiatan edukasi memasak kue tradisional
Sumber: Dokumentasi penulis, 2026

2. Pemetaan Potensi Wisata Alam Desa Wisata Bumi Lebu

Observasi lapangan terhadap kondisi sungai yang mengaliri kawasan Desa Wisata Bumi
Lebu menunjukkan karakteristik fisik khas dan bernilai wisata tinggi. Sungai memiliki
kedalaman berkisar antara 0,5 hingga 1,5 meter dengan arus ringan hingga sedang —
karakteristik ideal untuk aktivitas river tubing. Jalur potensial yang dapat dikembangkan
memiliki panjang antara 1,5 hingga 3 kilometer, melewati pemandangan tepian sungai yang

masih alami dengan vegetasi tepi sungai yang rapat.

— e

Gambar 5. Kegiatan body rafting di Desa Wisata Bumi Lebu
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Keunikan wisata sungai Bumi Lebu terletak pada kombinasi antara keindahan alam
yang belum banyak disentuh wisata massal, suasana pedesaan yang autentik, dan potensi
integrasi dengan atraksi budaya di sepanjang jalur sungai. Pemandangan agroforestri damar
yang dapat dinikmati dari aliran sungai menambah dimensi interpretatif pada pengalaman river
tubing — wisatawan tidak hanya merasakan sensasi fisik mengikuti arus, tetapi juga
diperkenalkan pada lanskap budaya-ekologi yang unik. Hal ini relevan dengan temuan
(Rosenberg et al, 2021) bahwa wisatawan petualangan alam semakin menghargai dimensi
kultural dalam pengalaman wisata alam mereka.

Gambar 6. Kegiatan susur sungai dengan perahu sampan
Sumber: Dokumentasi penulis, 2026

Diferensiasi kompetitif Bumi Lebu menjadi sangat jelas ketika dikontraskan dengan
dominasi wisata pantai Pesisir Barat. Jika destinasi pantai menawarkan pengalaman di tepi laut
yang bersifat pasif-rekreatif, Bumi Lebu menawarkan pengalaman yang lebih variatif dan aktif
— dari sensasi bergerak mengikuti arus sungai hingga kedalaman budaya yang dapat dijelajahi
sebelum dan sesudah aktivitas river tubing. Diversifikasi jenis pengalaman wisata ini menjadi
fondasi penting dalam menarik segmen wisatawan yang lebih luas dan memperpanjang lama
tinggal (length of stay) wisatawan di kawasan Pesisir Barat secara keseluruhan.

3. Analisis Keterkaitan CBT, Pemetaan Budaya, dan Kesiapan Destinasi

Analisis terhadap dimensi CBT di Desa Wisata Bumi Lebu menunjukkan bahwa
komunitas memiliki tingkat partisipasi dan kesadaran wisata yang cukup baik, terutama dalam
penyelenggaraan atraksi budaya. Masyarakat, khususnya para pengrajin, penari, dan pelaku
tradisi, secara aktif terlibat dalam kegiatan wisata meski belum dalam kerangka yang
terstruktur. Kondisi ini selaras dengan prinsip CBT yang menekankan bahwa komunitas harus
menjadi subjek utama — bukan objek — dalam pengelolaan pariwisata (Anggraini S.Pd., 2021;
Jackson, 2025b)

Dari perspektif pemetaan budaya, aset-aset budaya Bumi Lebu menunjukkan tingkat
autentisitas tinggi karena merupakan praktik hidup yang masih dijalani masyarakat, bukan
rekonstruksi untuk kepentingan wisata. Pendekatan ini selaras dengan pemahaman tentang
autentisitas berbasis komunitas yang menekankan keberlanjutan aktivitas dan identitas lokal
sebagai sumber utama keaslian budaya (Rickly et al, 2025). Autentisitas ini merupakan nilai
jual utama yang sulit ditiru destinasi lain. Namun, pemetaan juga mengidentifikasi ancaman
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berupa degradasi pengetahuan tradisional akibat minimnya regenerasi pada kelompok pengrajin
sulam tapis dan pelestari tradisi rempong damar, yang memerlukan intervensi segera melalui
program revitalisasi budaya berbasis wisata.

Analisis kesiapan destinasi menunjukkan bahwa Bumi Lebu berada pada tahap transisi
dari fase potensi menuju fase kesiapan operasional. Indikator yang telah terpenuhi antara lain
ketersediaan atraksi utama yang autentik, dukungan komunitas terhadap pengembangan wisata,
keunikan produk, dan aksesibilitas dasar. Aspek yang masih memerlukan penguatan mencakup
infrastruktur wisata pendukung (fasilitas river tubing, homestay, pusat informasi wisata),
kapasitas sumber daya manusia pengelola, sistem digital marketing, dan kelembagaan desa
wisata yang belum terbentuk secara formal. Keterkaitan ketiga elemen — CBT, pemetaan
budaya, dan kesiapan destinasi — membentuk segitiga strategis yang saling menopang dan
menjadi fondasi bagi perumusan model pengembangan komprehensif. Kondisi ini sejalan
dengan pandangan Abreu, et al (2024) bahwa CBT dilihat berfungsi sebagai mekanisme yang
menghubungkan sumber daya komunitas dengan tujuan pembangunan berkelanjutan, sehingga
menjadi fondasi integratif bagi pengembangan destinasi.

Analisis daya dukung sungai menunjukkan potensi untuk dikembangkan menjadi
produk wisata river tubing dengan kapasitas yang memadai. Jalur river tubing potensial dapat
dirancang dengan panjang lintasan antara 1 hingga 3 kilometer, menyesuaikan dengan kondisi
topografi dan keamanan aliran sungai. Pengembangan infrastruktur pendukung seperti titik start
dan finish, fasilitas bilas, serta sistem keselamatan standar diperlukan untuk mendukung
operasionalisasi aktivitas wisata ini. Saat ini akses menuju sungai yang dijadikan titik start
masih belum dapat diakses menggunakan kendaraan roda empat, sehingga wisatawan cukup
kesulitan saat harus membawa peralatan river tubing menuju sungai.

4. Model Pengembangan Desa Wisata Bumi Lebu Terintegrasi

Berdasarkan hasil pemetaan potensi dan analisis keterkaitan tiga elemen strategis,
penelitian ini merumuskan Model Pengembangan Desa Wisata Bumi Lebu Berbasis Integrasi
Daya Tarik Budaya dan Alam. Model ini terdiri dari lima komponen utama yang berinteraksi
secara sistemik sebagaimana disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Model Pengembangan Desa Wisata Bumi Lebu Terintegrasi

No. Komponen Elemen Kunci Strategi Operasional

1. Pemetaan Potensi ~ Budaya: rempong damar, sulam Cultural mapping partisipatif; inventarisasi
tapis, tari tradisional, kuliner berkala; penilaian daya dukung lingkungan
khas. Alam: sungai dangkal dan sungai
berarus ringan

2. Produk Wisata Paket budaya, paket alam (river Pengembangan 3 paket wisata: (a) budaya
Terintegrasi tubing), paket kombinasi budaya- murni, (b) petualangan alam, (c) kombinasi
alam; experience-based dan edu-  budaya-river tubing
tourism
3. Pelaku Wisata Pokdarwis; pengrajin tapis; penari Pelatihan kapasitas SDM; sertifikasi pemandu
Lokal (CBT) tradisional; pelaku kuliner; wisata; penguatan kelompok pengrajin dan
pemandu wisata lokal pelestari budaya
bersertifikat
4. Pasar Wisatawan Wisatawan minat khusus (budaya Segmentasi pasar berbasis minat; konten
& petualangan); pelajar dan digital marketing autentik; kemitraan agen
kelompok edukasi; wisatawan perjalanan Lampung
keluarga
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No. Komponen Elemen Kunci Strategi Operasional
5. Penguatan BUMDes Wisata; regulasi Pembentukan BUMDes wisata; MoU
Kelembagaan perlindungan budaya; kemitraan  perguruan tinggi; akses dana CSR dan hibah
pemerintah-perguruan tinggi- program pemerintah
industri
Sumber.: Hasil Analisis Penelitian (2025)
Pembahasan

1. Integrasi Daya Tarik Budaya dan Alam sebagai Keunggulan Kompetitif

Model pengembangan yang dihasilkan menempatkan integrasi daya tarik budaya dan
alam sebagai inti diferensiasi kompetitif Bumi Lebu. Literatur menunjukan bahwa
penggabungan pengalaman budaya yang bersifat intepretatif dengan wisata alam yang
berkarakter pengalaman menciptakan sinergi yang meningkatkan nilai pengalaman, daya tarik
pasar, dan kinerja produk dibandingkan dengan pengembangan atraksi secara terpisah(Chen,
Tang, & Su, 2025; Tang & Xu, 2023). Integrasi ini menciptakan pilihan pengalaman yang
selaras dengan tren global wisata minat khusus, di mana wisatawan semakin mencari
pengalaman yang transformatif dan bermakna secara personal, bukan sekadar rekreasi pasif
(Zhao & Agyeiwaah, 2023)

Aktivitas river tubing dapat berfungsi sebagai experiential gateway yang menarik
wisatawan petualangan alam untuk kemudian bersentuhan dengan kekayaan budaya desa.
Sebaliknya, pengalaman budaya yang mendalam menjadikan aktivitas river tubing lebih
bermakna karena diletakkan dalam konteks pemahaman tentang hubungan masyarakat dengan
sungai dalam tradisi dan kehidupan sehari-hari. Sinergi ini memperlihatkan bahwa bahwa
wisatawan petualangan alam semakin menghargai dimensi kultural dalam pengalaman wisata
alam mereka (Godovykh, 2024). Dari perspektif pasar, diversifikasi daya tarik ini
memungkinkan Bumi Lebu menjangkau segmen wisatawan yang lebih luas secara bersamaan
dan mendorong perpanjangan lama tinggal yang berdampak langsung pada peningkatan
pengeluaran wisatawan..

2. CBT sebagai Fondasi Keberlanjutan Model

Komponen penguatan pelaku wisata lokal melalui CBT merupakan prasyarat
keberlanjutan seluruh model. Penelitian Mtapuri dan Giampiccoli (2019) menunjukkan bahwa
desa wisata yang gagal membangun kapasitas komunitas lokal cenderung mengalami stagnasi
atau deplesi sumber daya budaya dan alam dalam jangka menengah. Di Bumi Lebu,
implementasi CBT melalui penguatan Pokdarwis dan kelompok-kelompok pengrajin budaya
merupakan langkah kritis. Pokdarwis perlu diperkuat tidak hanya dalam aspek manajerial,
tetapi juga dalam pemahaman mendalam tentang nilai dan makna budaya lokal mereka, untuk
memastikan penyajian atraksi wisata tetap autentik dan tidak terdistorsi oleh tekanan
komersialisasi berlebihan (Choirunnisa & Karmilah, 2022; Nofiyanti et al., 2025; Winarno et
al., 2025).

Keterlibatan aktif pengrajin sulam tapis, pelestari rempong damar, dan penari tradisional
dalam ekosistem pariwisata berfungsi ganda: di satu sisi sebagai mekanisme pemberdayaan
ekonomi, di sisi lain sebagai instrumen pelestarian budaya yang berkelanjutan. Ketika praktik
budaya memiliki nilai ekonomi, motivasi generasi muda untuk mewarisi dan melestarikannya
menjadi lebih kuat (Abreu, et al., 2024; (Agoes et al., 2021; Chakim et al., 2023; Nasution et
al., 2025; Zhang et al., 2025). Hal ini sangat relevan mengingat ancaman degradasi pengetahuan
tradisional yang teridentifikasi dalam pemetaan budaya. Program sertifikasi pemandu wisata
lokal merupakan komponen tambahan yang memiliki dampak signifikan terhadap kualitas

Copyright (c) 2026 ACADEMIA: Jurnal Inovasi Riset Akademik
d https://doi.org/10.51878/academia.v6i3.11652

1099



ACADEMIA

H . ACADEMIA: Jurnal Inovasi Riset Akademik

Lw Vol. 6, No. 3, Juni-Agustus 2026

/ / e-ISSN : 2807-1808 | p-ISSN : 2807-2294 DX,
‘ Online Journal System https://jurnalp4i.com/index.php/academia  jurnal P4l

pengalaman wisatawan dan kemampuan interpretasi budaya kepada tamu dari latar belakang
berbeda.
3. Pemetaan Budaya sebagai Instrumen Pengelolaan dan Perlindungan

Pemetaan budaya dalam penelitian ini tidak hanya berfungsi sebagai inventarisasi aset,
tetapi juga sebagai instrumen pengelolaan yang membantu mengidentifikasi potensi konflik
antara kepentingan pariwisata dan kepentingan pelestarian budaya. Dalam konteks Bumi Lebu,
beberapa aspek tradisi rempong damar yang bersifat lokal perlu dilindungi dari eksploitasi
pariwisata, sementara aspek edukatifnya dapat dikemas sebagai atraksi wisata yang autentik.
Pengelolaan batas ini memerlukan regulasi internal desa yang disusun secara partisipatif
bersama komunitas, dan memperlihatkan bahwa pentingnya local governance dalam
pengelolaan desa wisata berbasis budaya.

Tradisi rempong damar, yang mengandung sistem pengetahuan ekologi tradisional
(traditional ecological knowledge), juga memiliki hubungan dengan keberlanjutan lingkungan.
Potensi ini dapat menjadi magnet bagi segmen wisatawan ekobudaya yang semakin
berkembang, terutama kalangan akademisi, peneliti, dan wisatawan dari negara-negara yang
memiliki kepedulian tinggi terhadap isu keberlanjutan (Shrestha, Et Al,. 2025). Pengembangan
narasi interpretasi yang kuat tentang rempong damar dalam paket wisata edukasi dapat menjadi
selling point yang membedakan Bumi Lebu dari desa wisata lain di Lampung.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa model pengembangan desa wisata berbasis
integrasi daya tarik budaya dan alam terbukti efektif sebagai strategi diversifikasi pariwisata
yang kompetitif dan berkelanjutan. Destinasi ini memiliki keunggulan modal ganda yang
autentik, di mana kekayaan adat seperti tradisi pelestarian hutan dan kerajinan sulam berfungsi
sebagai living culture yang bersinergi dengan potensi rekreasi air tawar. Karakteristik aliran
sungai yang dangkal dan berarus ringan membuka peluang besar bagi aktivitas river tubing
untuk memecah dominasi wisata pantai yang selama ini memicu ketimpangan sosiogeografis
di wilayah sekitarnya. Penggabungan lima komponen sistemik dari aspek pemetaan hingga
penguatan lembaga mampu mengonversi potensi organik menjadi produk pariwisata terpadu.
Melalui skenario ini, ekosistem pedesaan dapat dikembangkan menjadi ruang petualangan
edukatif yang mampu memperpanjang lama tinggal wisatawan sekaligus menjaga kelestarian
identitas lokal masyarakat akar rumput.

Pengelola destinasi dan pemerintah daerah disarankan untuk segera menyusun regulasi
internal desa secara partisipatif guna melindungi kesucian tradisi lokal dari dampak buruk
komersialisasi pariwisata yang berlebihan. Pihak manajemen perlu memprioritaskan
pembangunan infrastruktur penunjang, terutama perbaikan akses jalan menuju titik awal sungai
agar wisatawan tidak kesulitan membawa peralatan river tubing. Kelompok sadar wisata
hendaknya diberikan pelatihan manajerial secara berkala dan program sertifikasi pemandu lokal
untuk meningkatkan kualitas interpretasi narasi ekobudaya kepada para pengunjung. Selain itu,
kelembagaan desa wisata wajib diperkuat secara formal dengan mengintegrasikan sistem tata
kelola di bawah naungan badan usaha milik desa guna mengoptimalkan sirkulasi pendapatan
kelompok pengrajin. Bagi akademisi selanjutnya, dianjurkan untuk melakukan uji
implementasi model ini secara bertahap serta melakukan analisis dampak ekonomi dan sosial
budaya secara terukur.
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